PEMODELAN dan METODENUMERIK                                                    OPEN BOOK 100 menit

(Jangan biarkan 1 menit berlalu tanpa memperoleh 1 point jawaban!)

Jangan lupa TULISKAN NAMA dan NO. STB. pada lembar jawaban

I. TEORI (40 point)

1.1. Terangkan bagaimana sekumpulan obyek yang sama kadang-kadang dapat membentuk suatu “sistem” kadang-kadang tidak membentuk “sistem”? Jelaskan dengan ringkas dan berikan contohnya! (5 point)

1.2. Jika Universitas Hasanuddin merupakan suatu “sistem”, maka sebutkan satu contoh "entitas" dalam sistem tersebut, lalu sebutkan contoh "atribut"-nya dan "aktivitas"-nya. (5 point)

1.3. Bagaimana suatu sistem dikatakan sebagai "sistem deterministik" atau "sistem stokhastik"? Adakah sistem yang tidak termasuk keduanya? Berikan contohnya masing-masing! (5 point)

1.4. Terangkan perlunya (urgensi) membuat MODEL dari suatu sistem (5 point)

1.5. Bedakan pasangan istilah di bawah ini dengan cara memberi contoh-nya masing-masing, tidak perlu definisinya (masing-masing 5 point):

a. Model Fisik Statik dan Model Matematik Dinamik
b. Model Fisik Dinamik dan Model Matematik Statik
c. Penyelesaian masalah secara Analitik dan secara Numerik
d. Prinsip "keterkaitan" (relevance) dan prinsip "ketepatan" (accuracy) dalam pemodelan

II. KASUS-KASUS ANALITIK DAN NUMERIK (60 point)

2.1. (a) Jelaskan secara umum 2 (dua) cara untuk mengurangi kesalahan (error) dari hasil perhitungan secara numerik! (5 point)

(b) Suatu kasus tidak diketahui solusi analitiknya, sehingga diupayakan penyelesaian secara numerik dengan 2 (dua) metode dan ternyata dihasilkan solusi sebagai berikut:

	METODE NUMERIK
	Pembagian INTERVAL (N)

	
	16
	32
	64
	128
	256
	512
	1024
	2048

	Metode A
	5.050
	4.956
	5.045
	4.960
	5.042
	4.975
	5.034
	4.978

	Metode B
	4.988
	5.010
	4.991
	5.008
	4.995
	5.004
	4.997
	5.001


· Menurut anda, menuju nilai berapakah solusi dari kasus ini, jelaskan! (5 point)

· Metode manakah yang lebih baik, A atau B? Mengapa demikain? (5 point)

· Jika diinginkan toleransi kesalahan sampai 0.01%, bagaimana menentukan batas maksium pembagian interval! (5 point)

2.2. Diketahui f(x) = x2 – 2x  + 5 
a. Dengan menggunakan Metode Bisection, carilah akar-akar numerik persamaan f(x) = 0 (10 point)

b. Carilah perkiraan luas secara numerik (metode trapesium) pada interval –1 < x < +1 dengan membagi interval tersebut menjadi 4 (empat) bagian! Berapa persen kesalahannya dibandingkan solusi analitik? (10 point)

2.3. 
Pada t < 0, saklar S dalam keadaan OFF (terbuka), sedangkan kapasitor C telah terisi sehingga vc(t) = 10 Volt untuk t < 0. Pada t = 0 saklar S ditutup, sehingga mengalirlah arus i(t) membuang muatan pada kapasitor ke  tanah melalui tahanan R. Jika diketahui R = 10 K dan C = 100 F


Tentukan dvc(t)/dt  sebagai fungsi dari vc(t), t > 0 ! (5 point)


Tentukan solusi analitik (menggunakan kalkulus) sehingga diperoleh nilai exact  vc(t) untuk t=0, 0.5, 1.0, 1.5, 2.0 dan 2.5 (5 point)


Dengan menggunakan metode Euler, vc(t+t) ~ vc(t) + t(dvc(t)/dt), t = 0.5, tentukan pula vc(0.5), vc(1.0), vc(1.5), vc(2.0) dan vc(2.5) secara numerik! Bandingkan hasilnya dengan 2.3.b.(10 point) 
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